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ABSTRAK

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami berbagai permasalahan sosial,
seperti hubungan yang tidak sehat dan perundungan, terutama bagi mereka yang berasal dari
keluarga tidak harmonis atau kurang memperoleh dukungan emosional dari orang tua. Kondisi
tersebut juga ditemukan pada siswa SMK PGRI Lembang, yang ditandai dengan minimnya
pengetahuan mengenai batasan hubungan sehat, kemampuan komunikasi yang efektif, serta
rendahnya kesadaran akan dampak bullying. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, sikap, dan kesadaran siswa mengenai
lingkungan sosial yang sehat, hubungan tanpa kekerasan, serta upaya pencegahan bullying.
Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, ice
breaking, dan pembagian /eaflet edukatif. Kegiatan ini diikuti oleh 30 siswa kelas X dan XI.
Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, sesi tanya jawab, dan refleksi akhir untuk
menilai perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa tentang konsep hubungan sehat, bentuk-bentuk
bullying, serta dampak psikologisnya. Peserta juga menunjukkan sikap lebih berani dalam
menyampaikan pendapat, menolak perilaku negatif, dan memberikan dukungan kepada teman.
Pihak sekolah memberikan respons positif dan berharap kegiatan ini dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan. Secara keseluruhan, program PkM ini efektif dalam meningkatkan kesadaran
dan sikap positif remaja dalam menciptakan lingkungan sosial yang aman dan bebas dari
kekerasan, serta berpotensi menjadi model promosi pendidikan bagi sekolah lain.

Kata Kunci: Bullying, Hubungan Sehat, Kesehatan Mental, Pendidikan Kesehatan, Remaja

ABSTRACT
Adolescents are an age group vulnerable to various social problems such as unhealthy
relationships and bullying, particularly those from disharmonious families or lacking emotional
support from parents. Similar conditions were found among students at SMK PGRI Lembang,
characterized by limited knowledge of healthy relationship boundaries, ineffective
communication skills, and low awareness of bullying impacts. This Community Service (PkM)
activity aims to enhance students' understanding, attitudes, and awareness regarding healthy
social environments, violence-free relationships, and bullying prevention efforts. Methods used
include interactive lectures, group discussions, case studies, ice-breaking activities, and
distribution of educational leaflets. The activity was attended by 30 students from grades X and
XI. Evaluation was conducted through direct observation, Q&A sessions, and final reflection
to assess changes in participants' understanding before and after the activity. Results showed
increased student understanding of healthy relationship concepts, forms of bullying, and their
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psychological impacts. Participants also demonstrated greater courage in expressing opinions,
rejecting negative behaviors, and supporting peers. The school provided positive feedback and
hopes for the program's sustainability. Overall, this PkM program effectively increases
adolescent awareness and positive attitudes in creating safe, violence-free social environments
and has potential as an educational promotion model for other schools.

Keywords: Bullying, Healthy Relationships, Mental Health, Health Education, Adolescents

PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase perkembangan psikososial
yang rentan terhadap berbagai permasalahan sosial dan emosional karena sedang mengalami
pencarian identitas diri dan kebutuhan akan penerimaan sosial (Santrock, 2018). Dukungan
lingkungan, khususnya keluarga, memiliki peran penting dalam membentuk regulasi emosi,
konsep diri, serta kemampuan remaja dalam menjalin hubungan interpersonal yang sehat
(Papalia & Martorell, 2021). Remaja yang berasal dari keluarga tidak harmonis, broken home,
atau kehilangan figur orang tua diketahui memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah
emosional, kesepian, dan relasi yang tidak adaptif (Kong et al., 2024).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa SMK PGRI Lembang, di mana sebagian
siswa berasal dari latar belakang keluarga dengan keterbatasan dukungan emosional sehingga
cenderung mencari rasa aman melalui hubungan pertemanan maupun romantis (Hurlock, 2019).
Namun, kurangnya pemahaman mengenai batasan hubungan yang sehat menyebabkan remaja
rentan terjebak dalam pola relasi yang tidak sehat, seperti perilaku posesif, pengendalian,
kecemburuan berlebihan, dan kekerasan emosional (Piolanti & Foran, 2022). Hubungan yang
tidak sehat ini berpotensi mengganggu perkembangan sosial-emosional remaja serta
meningkatkan risiko stres dan gangguan kesehatan mental (WHO, 2021).

Selain permasalahan hubungan interpersonal, perundungan masih menjadi isu serius di
lingkungan sekolah menengah (UNESCO, 2019). Bullying didefinisikan sebagai perilaku
agresif yang dilakukan secara berulang dengan adanya ketimpangan kekuatan antara pelaku dan
korban, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial (Amanda, 2021). Bentuk perundungan di
sekolah dapat berupa kekerasan verbal, pengucilan sosial, intimidasi, hingga perundungan
melalui media sosial yang berdampak luas terhadap kesejahteraan psikologis korban (Jiang &
Shi, 2024). Rendahnya literasi sosial-emosional menyebabkan siswa sering kali tidak mampu
membedakan antara candaan dan perilaku perundungan yang merugikan orang lain (Mauludi
& Fasikhah, 2024).

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal sekolah sebagai
lingkungan yang aman, suportif, dan bebas dari kekerasan dengan realitas di mana remaja masih
menghadapi tekanan sosial, hubungan tidak sehat, serta praktik bullying (OECD, 2020). Hingga
saat ini, banyak sekolah belum memiliki program edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan
terkait pengelolaan emosi, hubungan interpersonal sehat, serta peran siswa sebagai bystander
dalam pencegahan bullying (Espelage & Hong, 2017). Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan inovasi edukatif berbasis promosi kesehatan mental
remaja yang mengintegrasikan edukasi hubungan sehat dan pencegahan bullying melalui
pendekatan partisipatif (Green et al., 2019). Program ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman, kesadaran, serta sikap positif siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, setara, dan bebas dari kekerasan (WHO, 2022).
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan
kesehatan yang bersifat edukatif dan interaktif. Kegiatan dilaksanakan di SMK PGRI Lembang,
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, pada 20 November 2025 dengan durasi 120 menit.
Sasaran kegiatan adalah 30 siswa kelas X dan XI perwakilan jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan, Perhotelan, dan Tata Boga. Peserta dipilih secara purposive oleh guru Bimbingan dan
Konseling (BK) berdasarkan pertimbangan kondisi sosial-emosional siswa, termasuk dinamika
keluarga dan riwayat perundungan yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental serta
hubungan sosial. Pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap persiapan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada 27
Oktober hingga 19 November 2025. Pada tahap ini, tim melakukan identifikasi kebutuhan siswa
melalui observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk memperoleh gambaran
kondisi sosial serta permasalahan yang dihadapi siswa. Berdasarkan hasil identifikasi, disusun
materi penyuluhan yang mencakup pemahaman masa remaja, hubungan sosial yang sehat dan
tidak sehat, konsep dan dampak bullying, serta strategi pencegahan dan peran siswa sebagai
upstander. Selain itu, tim menyiapkan media edukasi berupa presentasi PowerPoint dan /eaflet
serta melakukan koordinasi teknis dengan pihak sekolah terkait jadwal, lokasi, dan fasilitas
pendukung kegiatan.

Tahap pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pada 20 November 2025 dan berlangsung
secara terstruktur. Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan pada pukul 10.00-10.15 WIB untuk
menyampaikan tujuan, alur kegiatan, dan gambaran materi. Selanjutnya, dilakukan pembagian
leaflet dan souvenir, kemudian penyampaian materi utama pada pukul 10.15-11.05 WIB
melalui presentasi tentang lingkungan sosial remaja yang sehat dan pencegahan bullying, yang
dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Sesi ice breaking dilaksanakan pada pukul 11.05-11.25
WIB untuk meningkatkan keterlibatan peserta, kemudian sesi tanya jawab pada pukul 11.25—
11.45 WIB sebagai ruang refleksi dan berbagi pengalaman. Kegiatan ditutup pada pukul 11.45—
12.00 WIB dengan pemberian apresiasi kepada peserta aktif, serah terima plakat, dan
dokumentasi kegiatan.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan
penyuluhan selesai. Evaluasi dilaksanakan dengan mendokumentasikan umpan balik peserta
melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung serta tanggapan siswa pada sesi
refleksi akhir. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan untuk menilai ketercapaian tujuan
kegiatan dan efektivitas metode penyuluhan yang diterapkan. Selanjutnya, tim menyusun
laporan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program. Selain itu, hasil kegiatan dan evaluasi yang diperoleh dituangkan dalam
bentuk artikel ilmiah sebagai luaran kegiatan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik serta menjadi referensi bagi pelaksanaan program serupa di masa mendatang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam hampir semua sesi,
terutama saat diskusi dan analisis kasus. Kebanyakan siswa memberikan pendapat, bertanya,
serta berbagi pengalaman pribadi tentang hubungan sosial dan bullying. Ini membuktikan
bahwa metode penyampaian materi yang interaktif dan menggunakan contoh nyata sangat
berhasil dalam mendorong partisipasi peserta. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan
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berlangsung, suasana pembelajaran yang terbuka dan interaktif membuat siswa merasa lebih
nyaman untuk menyampaikan pendapatnya. Siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga
secara aktif terlibat dalam proses belajar. Hal ini membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik dan menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Temuan tersebut juga
diperkuat oleh data pada Tabel 1 yang menunjukkan tingkat partisipasi siswa berada pada
kategori aktif hingga sangat aktif.

Tabel 1. Kategori Keaktifan Peserta Selama Kegiatan Penyuluhan

Kategori L Jumlah
Keaktifan Deskripsi Siswa Persentase
Aktif Siswa berinteraksi, bertanya, dan memberikan 18 60%

pendapat selama pemaparan materi maupun diskusi.

Cukup Aktif Siswa merespons ketika diberi pertanyaan atau 9 30%
instruksi, namun belum konsisten berdiskusi.

Kurang Aktif  Siswa mengikuti kegiatan tetapi tidak banyak 3 10%
memberikan kontribusi verbal.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada dalam kategori
aktif, ditandai dengan partisipasi spontan dalam diskusi, keberanian bertanya, serta kesediaan
berbagi pengalaman pribadi selama kegiatan berlangsung. Aktivitas tertinggi terlihat pada sesi
analisis kasus tentang hubungan tidak sehat, di mana siswa tampak lebih antusias dan terlibat
dalam mengaitkan materi dengan pengalaman mereka. Selain itu, terdapat siswa yang cukup
aktif, yakni merespons ketika diberikan pertanyaan atau instruksi, meskipun belum konsisten
dalam berdiskusi. Sementara itu, sebagian kecil lainnya masih kurang aktif karena mengikuti
kegiatan tanpa banyak memberikan kontribusi verbal. Temuan ini menunjukkan bahwa
kegiatan penyuluhan mampu mendorong keterlibatan siswa secara umum, namun tetap
diperlukan pendekatan yang lebih personal agar seluruh peserta dapat berpartisipasi secara
maksimal. Partisipasi tersebut dapat diamati lebih jelas pada Gambar 1 yang menampilkan sesi
tanya jawab dan diskusi selama kegiatan berlangsung.

Gambar 1. Sesi tanya jawab dan diskusi
Gambar 1 memperlihatkan suasana kelas saat sesi tanya jawab dan diskusi, di mana
beberapa siswa berdiri di depan kelas menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat,
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sementara peserta lain memperhatikan dan siap memberikan tanggapan. Aktivitas ini
menunjukkan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Tingkat keaktifan
siswa bervariasi, dipengaruhi oleh karakter pribadi, rasa percaya diri, dan kebiasaan berbicara
di depan kelompok. Oleh karena itu, peran fasilitator sangat penting untuk memberikan
dorongan dan bimbingan agar siswa yang masih enggan tampil di depan kelas merasa lebih
percaya diri, sehingga semua peserta dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi. Selain itu, Tabel
2 menunjukkan respons siswa terhadap topik penyuluhan, yang mencerminkan variasi perhatian
dan keterlibatan mereka selama sesi berlangsung.

Tabel 2. Respons Siswa Terhadap Topik Penyuluhan

Aspek yang Direspons Bentuk Respons

Hubungan Sehat Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri seperti komunikasi
terbuka, batasan diri, saling menghargai.

Hubungan Tidak Sehat Siswa menyebutkan contoh nyata seperti posesif,
mengontrol, manipulatif.

Bullying Siswa mengenali bullying verbal, sosial, fisik, hingga
cyberbullying.

Up Stander Siswa memahami cara mendukung korban dan

pentingnya melapor.

Tabel 2 menggambarkan respons siswa terhadap topik-topik yang disampaikan dalam
kegiatan penyuluhan. Secara umum, siswa mampu memahami dan mengidentifikasi konsep
hubungan sehat maupun tidak sehat, mengenali berbagai bentuk bullying, serta menunjukkan
pemahaman mengenai peran upstander dalam mendukung korban dan pentingnya melapor.
Respons yang ditunjukkan mencerminkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik dan dipahami oleh peserta secara umum. Gambaran tingkat pemahaman siswa
terhadap keseluruhan topik tersebut dapat dilihat lebih lanjut pada Gambar 2.

100 ~

80 +

60

40 -

20 1

Persentase Pemahaman (%)

Aspek yang Direspons

Gambar 2. Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Topik Penyuluhan
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Gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi penyuluhan
berada pada kategori tinggi pada seluruh aspek yang dibahas, yaitu 100% siswa mampu
mengenali ciri-ciri hubungan sehat, 90% dapat mengidentifikasi karakteristik hubungan tidak
sehat, 80% memahami empat bentuk bullying (verbal, sosial, fisik, dan cyber), serta 80%
mengetahui peran upstander dalam mendukung korban dan melapor kepada guru. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi yang disampaikan dengan
baik, sehingga mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang digunakan telah sesuai dengan
karakteristik remaja. Penggunaan diskusi, contoh kasus, dan interaksi langsung membuat materi
lebih mudah dipahami dan diingat, serta diharapkan dapat mendorong siswa untuk menerapkan
perilaku positif dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan mencegah terjadinya
bullying di lingkungan sekolah.

Pembahasan

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif selama proses
ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, dan sesi tanya jawab. Keaktifan ini mencerminkan
bahwa metode penyuluhan yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang
partisipatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ariyadi
et al. (2024) yang menyatakan bahwa penyuluhan anti-bullying berbasis dialog dan pengalaman
nyata siswa efektif meningkatkan partisipasi karena materi dikaitkan langsung dengan konteks
sosial yang mereka hadapi sehari-hari. Keaktifan siswa juga terlihat dari keberanian mereka
menyampaikan pandangan terkait pertemanan, hubungan romantis, serta pengalaman
menyaksikan atau mengalami bullying. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyuluhan
menyediakan ruang aman bagi remaja untuk mengekspresikan pendapat dan merefleksikan
dinamika sosial yang mereka alami. Hasil ini mendukung temuan Bulan et al. (2022) yang
menegaskan bahwa lingkungan belajar yang suportif dan komunikatif dapat meningkatkan
keterlibatan emosional remaja serta memperkuat pemahaman mereka terhadap isu kesehatan
mental dan sosial.

Peningkatan pemahaman siswa mengenai hubungan sosial yang sehat, hubungan tidak
sehat, dan berbagai bentuk bullying merupakan temuan penting dalam kegiatan ini. Melalui
pendekatan edukatif yang interaktif, siswa mampu membedakan antara perilaku bercanda dan
tindakan perundungan yang berdampak negatif. Temuan ini konsisten dengan penelitian Putri
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying berbasis diskusi dan refleksi
mampu meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus sensitivitas emosional siswa terhadap
perasaan orang lain. Pemahaman yang meningkat tersebut tidak hanya berada pada aspek
kognitif, tetapi juga afektif, yang ditunjukkan melalui meningkatnya empati siswa terhadap
korban bullying. Hal ini sejalan dengan Sangaswari et al. (2024) yang menyatakan bahwa
penguatan keterampilan sosial dan empati melalui pendidikan dapat memperbaiki kualitas
interaksi sosial remaja serta mencegah konflik dan kekerasan di lingkungan sekolah.

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga menunjukkan adanya perubahan
sikap siswa berupa meningkatnya empati, kesadaran sosial, dan keberanian untuk melaporkan
kejadian bullying kepada pihak sekolah. Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa penyuluhan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses
pembentukan sikap dan tanggung jawab sosial (Anisah, 2021). Temuan ini sejalan dengan Sinta
et al. (2025) yang menemukan bahwa edukasi anti-bullying di sekolah dapat meningkatkan
kesadaran moral siswa serta mendorong mereka untuk mengambil peran aktif dalam
pencegahan kekerasan. Keberanian siswa untuk melaporkan kejadian bullying juga
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menunjukkan meningkatnya kepercayaan terhadap sistem dukungan di sekolah. Hal ini penting
karena penelitian Wulansari et al. (2021) dan Maizurrahmi et al. (2025) menunjukkan bahwa
remaja yang tidak memiliki dukungan sosial cenderung lebih rentan menjadi korban bullying
dan mengalami dampak psikologis seperti kecemasan, rendah diri, dan penurunan motivasi
belajar.

Selama diskusi, banyak siswa secara terbuka membagikan pengalaman pribadi terkait
tekanan sosial, candaan yang menyakitkan, serta tindakan perundungan yang mereka alami atau
saksikan di lingkungan sekolah. Keterbukaan ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
berhasil menciptakan suasana aman secara psikologis, di mana siswa merasa nyaman untuk
berbicara tanpa takut disalahkan atau dihakimi. Temuan ini sejalan dengan Efianingrum et al.
(2021) yang menekankan bahwa ruang dialog yang aman sangat penting untuk membahas isu
kekerasan, termasuk perundungan dan cyberbullying, yang sering kali tidak terungkap dalam
situasi formal. Lingkungan yang aman dan komunikatif tersebut memungkinkan siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga merefleksikan pengalaman sosial mereka secara kritis.
Hasil ini mendukung temuan Ekawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penyuluhan anti-
bullying berbasis diskusi terbuka dapat meningkatkan kesadaran sosial dan membentuk sikap
pencegahan kekerasan di sekolah. Dengan demikian, keterbukaan siswa dalam kegiatan ini
memperkuat makna bahwa pendekatan edukatif yang interaktif berperan penting dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman, suportif, dan bebas dari kekerasan.

Keaktifan tinggi siswa selama penyuluhan melalui ceramah, tanya jawab, diskusi kasus,
dan refleksi bersama menunjukkan bahwa metode yang digunakan mampu menciptakan
suasana pembelajaran partisipatif. Berdasarkan teori perkembangan remaja dari Erik Erikson,
masa remaja merupakan tahap pencarian identitas sehingga individu sangat sensitif terhadap
interaksi sosial dan cenderung memahami informasi baru melalui dialog. Ketika diberi ruang
berkomunikasi, remaja lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi dan
dinamika sosial mereka. Temuan ini selaras dengan penelitian (Ariyadi et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa penyuluhan anti-bullying berbasis dialog meningkatkan partisipasi siswa
karena relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang
menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dan dialogis mampu meningkatkan keterlibatan
kognitif dan emosional remaja dalam memahami isu sosial seperti bullying dan relasi
interpersonal (Salmela-Aro et al., 2021; Zhu et al., 2024). Dalam kegiatan ini, siswa aktif
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pandangan tentang pertemanan, hubungan romantis,
serta pengalaman terkait bullying. Keaktifan ini menunjukkan bahwa remaja membutuhkan
ruang aman untuk mengekspresikan pendapat dan merefleksikan norma sosial, sehingga metode
penyuluhan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka.

Peningkatan pemahaman siswa tentang hubungan sehat, hubungan tidak sehat, serta
berbagai bentuk perundungan bisa dilihat lebih dalam melalui model pendidikan interaktif yang
menempatkan refleksi dan diskusi sebagai pusatnya. Dalam kegiatan PKM, siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi aktif berpartisipasi dalam tanya jawab serta diskusi kasus
yang menghubungkan pengalaman mereka dengan informasi yang diajarkan. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Putri et al., 2025) dalam proyek Membangun Generasi Tangguh: Edukasi
Anti Perundungan dan Kesehatan Mental bagi Remaja di SMPN 6 Cilegon. Mereka
menemukan bahwa penyuluhan yang interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai dampak perundungan serta pentingnya kesehatan mental, karena peserta diberikan
ruang untuk berdiskusi dan menanyakan isu-isu yang relevan dengan kehidupan mereka (Pohan
& Indra, 2020). Selain itu, kemampuan siswa membedakan antara candaan dan perundungan
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menunjukkan bahwa mereka mulai lebih peka terhadap perasaan orang lain. Ini menunjukkan
bahwa pemahaman mereka bukan hanya di tingkat berpikir, tetapi juga ada pada perasaan atau
emosi. Dengan demikian, peningkatan pemahaman ini terjadi karena adanya kombinasi antara
metode belajar reflektif dan pengalaman sosial yang relevan untuk remaja.

Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan adanya perubahan sikap pada para siswa,
seperti meningkatnya rasa empati, kesadaran sosial, serta keberanian mereka untuk
menceritakan pengalaman atau kejadian bullying kepada guru atau pihak sekolah. Perubahan
ini bisa dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1977).
Teori ini menjelaskan bahwa perilaku dan sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh proses
observasi, cara menerjemahkan informasi, serta penerapan belajar sosial ke dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kegiatan ini, siswa menerima informasi bukan hanya melalui ceramah, tetapi
juga melalui contoh kasus, diskusi kelompok, serta refleksi bersama. Karena itu, mereka mulai
memahami bahwa tindakan bullying memiliki dampak yang serius pada aspek psikologis dan
sosial, serta perlu dilaporkan agar mendapatkan penanganan yang tepat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa empati, regulasi emosi, dan keyakinan diri sosial
berperan dalam membentuk perilaku prososial remaja melalui proses pembelajaran sosial
(Levantini et al., 2024).

Temuan ini sesuai dengan laporan yang ditulis oleh Sinta et al. (2025) yang menyatakan
bahwa penyuluhan anti-bullying dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap fenomena
bullying dan mendorong mereka untuk berpikir kritis mengenai akibat serta cara
pencegahannya. Dalam studi tersebut, kegiatan edukasi di sekolah bertujuan untuk mengurangi
tindakan bullying serta meningkatkan kesadaran dan respons siswa terhadap kejadian bullying
yang terjadi di lingkungan sekolah. Perubahan ini sangat penting karena menunjukkan bahwa
penyuluhan tidak hanya memberi informasi saja, tetapi juga membangun kesadaran moral dan
tanggung jawab sosial. Dalam konteks sekolah, perubahan sikap ini sangat berguna untuk
menciptakan lingkungan yang saling mendukung dan mencegah bullying secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, perubahan sikap yang terjadi dalam kegiatan PKM dapat diartikan sebagai hasil
dari peningkatan kesadaran sosial siswa melalui proses edukasi yang lebih interaktif dan
reflektif. Dalam proses ini, siswa menjadi lebih peka terhadap dampak sosial bu/lying dan lebih
bertanggung jawab dalam menyampaikan pengalaman atau informasi yang mereka alami atau
saksikan. Dinamika ini juga menunjukkan bahwa penyuluhan tidak hanya membangun
pengetahuan, tetapi juga menciptakan ruang dialog yang membantu siswa mengenali diri
mereka sendiri dan hubungan sosial.

Selama diskusi, banyak siswa berbagi pengalaman pribadi tentang tekanan sosial,
candaan yang menyakitkan, dan tindakan perundungan yang pernah mereka alami atau saksikan
di lingkungan sekolah. Keberanian Siswa terbuka dalam menceritakan pengalaman tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil menciptakan suasana yang aman secara
psikologis, yaitu kondisi dimana siswa merasa nyaman untuk berbicara tanpa takut disalahkan
atau dihakimi. Lingkungan yang aman ini sangat penting dalam proses pembelajaran sosial,
karena siswa tidak hanya mendengar materi, tetapi juga membuka cerita dan mengungkap
pengalaman sosial mereka secara terbuka. Secara konsep, kondisi ini sesuai dengan prinsip
komunikasi antar pribadi yang mengatakan bahwa rasa aman psikologis mendorong seseorang
untuk membuka hal-hal sensitif dan membangun pemahaman bersama. Temuan dalam kegiatan
PKM ini juga sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Sinta et al.
(2025) Mereka menunjukkan bahwa pendidikan anti-bullying melalui penyuluhan dan diskusi
bisa meningkatkan kesadaran siswa tentang bentuk dan dampak bullying, serta membuat siswa
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lebih peka terhadap situasi sosial di sekitarnya. Dalam penelitian tersebut, ruang dialog yang
diberikan kepada siswa menjadi sarana penting untuk meningkatkan kesadaran dan sikap
mencegah kekerasan di sekolah.

Selama diskusi, banyak siswa berani menceritakan pengalam pribadi mereka mengenai
tekanan sosial, candaan yang menyakitkan, dan tindakan perundungan yang mereka alami atau
saksikan disekolah. Keterbukaan siswa dalam berbagi pengalaman tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan penyuluhan berhasil menciptakan suasana yang aman, yaitu kondisi psikologis
di mana siswa merasa nyaman untuk berbicara tanpa takut dihakimi atau disalahkan.
Lingkungan yang aman ini sangat penting dalam pembelajaran sosial karena tidak hanya
membuat siswa menerima materi, tetapi juga mendorong mereka untuk merefleksikan
pengalaman sosial mereka secara terbuka. Dari segi konsep, keadaan ini sesuai dengan prinsip
komunikasi antarmanusia yang mengutamakan rasa aman psikologis sebagai faktor yang
mendorong seseorang untuk menceritakan pengalaman sensitif dan mengembangkan
pemahaman bersama.

Temuan dalam kegiatan PKM ini juga selaras dengan hasil penelitian pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh (Ekawati et al., 2025) yang menunjukkan bahwa edukasi anti-
bullying melalui penyuluhan dan diskusi interaktif dapat meningkatkan kesadaran siswa
terhadap bentuk dan dampak perundungan, serta membantu menciptakan suasana sekolah yang
lebih aman dan mendukung. Dalam kegiatan tersebut, ruang dialog menjadi sarana penting
yang memungkinkan siswa berbagi pengalaman dan membentuk sikap pencegahan terhadap
tindakan perundungan. Oleh karena itu, keterbukaan siswa dalam kegiatan PKM menunjukkan
bahwa penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai proses pembentukan kesadaran sosial dan emosional siswa. Hal ini memperkuat makna
bahwa pendekatan edukatif yang interaktif dan komunikatif memiliki peran penting dalam
upaya pencegahan bullying dan pembentukan lingkungan sekolah yang lebih aman serta
suportif.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan tentang Lingkungan Sosial Remaja yang Sehat Tanpa Kekerasan
dan Tekanan menunjukkan bahwa kebutuhan siswa terhadap edukasi sosial dan emosional
sangat relevan dengan kondisi yang mereka hadapi. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa
pendekatan interaktif melalui diskusi, contoh kasus, dan suasana yang aman secara psikologis
mampu mendorong siswa untuk merefleksikan permasalahan sosial secara lebih mendalam.
Penyuluhan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai proses penguatan kemampuan remaja dalam memahami dan mengelola interaksi sosial.
Temuan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai hubungan
sehat, hubungan tidak sehat, serta berbagai bentuk bullying, yang diikuti oleh perubahan sikap
berupa meningkatnya empati, kesadaran sosial, dan keberanian melaporkan permasalahan.
Kesesuaian antara tujuan awal dan hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang
digunakan efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan remaja di lingkungan
sekolah. Selain itu, keterbukaan siswa dalam berbagi pengalaman menunjukkan pentingnya
penyediaan ruang yang aman untuk mengekspresikan perasaan dan mengenali batasan diri. Ke
depan, kegiatan ini berpotensi dikembangkan menjadi program berkelanjutan melalui integrasi
dengan layanan bimbingan konseling, penguatan karakter, serta pelibatan guru dan orang tua.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan sikap siswa, tetapi
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juga membuka peluang bagi sekolah untuk membangun lingkungan sosial yang lebih aman,
suportif, dan berorientasi pada kesejahteraan psikologis remaja.
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